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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO), Kesehatan adalah suatu keadaan 

dimana seseorang tidak hanya terbebas dari penyakit atau kelemahan, tetapi sehat secara 

fisik, mental, sosial dan spiritual. Keempat aspek tersebut saling terintegrasi satu dengan 

yang lainnya. Individu tidak akan dikatakan sehat tidak hanya hanya dari fisiknya saja 

akan tetapi harus mencakup sosial, spiritual dan mental (Beo et al, 2022). Angka ini 

dikatakan sebagai menyumbang 10% dari beban penyakit global. Hampir 1 dari 300 

orang (0.32 %) di seluruh dunia mengalami gangguan jiwa, termasuk 24 juta orang yang 

mengalami skizofrenia (WHO, 2022). 

Halusinasi adalah salah satu bentuk disorientasi realita yang ditandai dengan 

seseorang memberi tanggapan atau penilaian pada stimuls yang diterima oleh panca indra 

dan merupakan bentuk efek dari gangguan persepsi (Pratiwi & Rahmawati Arni, 2022). 

Halusinasi adalah persepsi atau pengalaman sensorik yang tidak nyata. 

Hasil penelitian (Zelika dalam Syahfitri Silla, april 2024), setelah dilakukan 

interaksi selama 4 kali pertemuan dan melaksanakan SP1 sampai SP4 pasien mampu 

mengidentifikasi halusinasinya dan pasien mampu melakukan cara mengontrol halusinasi 

menghardik, bercakap–cakap dengan orang lain, ketika halusinasinya muncul mampu 

melakukan kegiatan terjadwal sudah dilakukan dengan optimal dan mandiri, cara 

mengontrol halusinasi dengan minum obat sudah dilakukan dengan optimal. 

Data Riset Kesehatan Dasar (2018) melaporkan bahwa masalah kesehatan jiwa di 

Indonesia dengan gangguan mental emosional (depresi dan ansietas) sebeasar 19,8% atau 

sekitar 20 juta orang dan gangguan jiwa berat (psikosis) sebesar 10 juta orang (11%). 

prevalensi gangguan jiwa berat di provinsi Sumatera Selatan sebesar 2,3% (Riskesdas, 

2018). Penderita Skizofrenia berjumlah 1.180 klien di tahun 2015, 1.158 di tahun 2016. 

Jumlah penderita Skizofrenia di tahun 2017 mengalami peningkatan yaitu berjumlah 

2052 klien berdasarkan data dari rekam medik rumah sakit jiwa Ernaldi Bahar Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan (Medical record, 2018). 

Dari data Dinkes OKU 2020 jumlah penderita gangguan jiwa yang mendapatkan 

pelayanan di Kabupaten Ogan Komaring Ulu sebanyak 495 orang dari estimasi jumlah 

penderita gangguan jiwa berat sebanyak 727 kasus.  



 
 

 

 

Dari data UPTD Puskesmas Sukaraya jumlah penderita gangguan jiwa tahun 2020 

sebanyak 70 dan tahun 2021 bertambah menjadi 74 orang, dan tercatat pada februari tahun 

2022 menjadi 78 orang. Dari kasus yang terdata sebanyak 8,3% yang mendapat pelayanan 

kesehatan dan rutin mengambil obat setiap bulannya.  

Penelitian ini tentang halusinasi pendengaran memiliki urgensi yang tinggi, 

terutama karena adanya dampak yang signifikan pada kualitas hidup seseorang yang 

mengamalami halusinasi tersebut, ada beberapa alasan penting peneliti ini yaitu :  

Peningkatan pemahaman tentang gangguan mental : halusinasi pendengaran sering 

terjadi pada gangguan mental seperti skizofrenia, gangguan bipolar, dan depresi berat. 

Penelitian lebih lanjut dapat membantu memahami mekanisme neurologis dan psikologis 

sehingga dapat membantu seseorang yang mengalami halusinasi. 

Dari Data Diatas Penulis Akan Melakukan karya tulis ilmiah yaitu Asuhan 

Keperawatan Pada Klien Dengan Gangguan Persepsi Sensori Halusinasi Pendengaran 

Karena Sebagian Besar Klien Mengalami Halusinasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana memberikan Asuhan Keperawatan Pada Klien Dengan Gangguan 

Persepsi Sensori Halusinasi Pendengaran Diwilayah Puskesmas Sukaraya 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk Melakukan Asuhan Keparawatan Pada Klien Dengan Gangguan Persepsi 

Sensori Halusinasi Pendengaran Diwilayah Puskesmas Sukaraya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan Pengkajian Keperawatan Jiwa Pada Klien Dengan Gangguan 

Persepsi Sensori Halusinasi Pendengaran. 

b. Menyusun Perencanaan Tindakan Keperawatan Pada Klien Dengan Gangguan 

Persepsi Sensori Halusinasi Pendengaran Diwilayah Puskesmas Sukaraya. 

c. Melaksanakan Asuhan Keparawatan Pada Klien Dengan Gangguan Persepsi 

Sensori Halusinasi Pendengaran Diwilayah Puskesmas Sukaraya. 

d. Mengevaluasi Klien Dengan Asuhan Keperawatan Pada Klien Dengan Gangguan 

Persepsi Sensori Halusinasi Pendengaran Diwilayah Puskesmas Sukaraya. 

 

 



 
 

 

 

1.4 Manfaat  

1. Manfaat bagi Masyarakat  

Analisis intervensi dukungan pada Asuhan Keparawatan Pada Klien Dengan 

Gangguan Persepsi Sensori Halusinasi Pendengaran diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan asuhan 

keperawatan dalam menangani masalah pada pasien dengan halusinasi. 

2. Manfaat bagi Metedelogi 

Sebagai sumber informasi dan referensi pada mata kuliah keperawatan jiwa 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan Asuhan Keparawatan Pada Klien 

Dengan Gangguan Persepsi Sensori Halusinasi Pendengaran Diwilayah Puskemas 

Sukaraya 

3. Manfaat bagi Keilmuan 

Klien dan Keluarga Dapat Menerapkan apa yang telah dipelajari dalam 

penanganan kasus jiwa dneganbkasus nyata dalam pelaksanaan keperawatan, 

seperti cara mengendalian halusinasi. 

4. Manfaat bagi D.III Keperawatan Baturaja 

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan dan bahan 

referensi dalam proses belajar mengajar dan menambah pengetahuan sehingga 

mampu mengingkatkan kemampuan dan mengambil tindakan yang tepat dalam 

melakukan Asuhan Keperawatan Pada Klien Dengan Gangguan Halusinasi 

Pendengaran prodi D.III Keperawatan Baturaja. 
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